BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, analisis sentimen dengan menggunakan data yang bersumber dari
platform media sosial twitter merupakan metode untuk memahami tanggapan masyarakat terhadap
korupsi pejabat publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan tanggapan
masyarakat terhadap korupsi pejabat publik dengan memahami jumlah polaritas sentimen yang
diungkapkan masyarakat melalui machine learning.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat bersentimen positif
terhadap topik korupsi pejabat publik. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya polaritas positif yang
ditentukan oleh kedua pustaka melalui Communalytic. Namun demikian, hasil ini berbeda dengan
temuan analisis manual yang mengungkapkan sebagian besar masyarakat justru bersentimen
negatif dan sarkasme. Sentimen negatif terlihat dari ungkapan kekecewaan, kemarahan, dan
kejengkelan. Sementara itu, sarkasme muncul sebagai bentuk ekspresi yang dinuansakan dengan
ungkapan positif namun bermakna negatif. Penggunaan sarkasme ini menjadi cara komunikasi

masyarakat dalam menyampaikan kritik atau pesan tidak langsung terhadap pejabat publik.

Perbedaan hasil antara machine learning dengan manual tersebut menunjukkan bahwa
machine learning kesulitan dalam menentukan polaritas sentimen khususnya dalam menangkap
kompleksitas nuansa bahasa manusia seperti sarkasme dan eufemisme. Ketidaksesuaian ini
ditemukan pada penelitian ini melalui hasil machine learning yang tidak secara tepat dalam
menentukan polaritas sentimen. Meskipun Communalytic sebagai machine learning mampu
mengklasifikasikan kelas sentimen dengan dataset yang besar, namun Kketerbatasan fitur yang

terprogram sebelumnya tidak menjamin data dihasilkan akurat.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan machine learning untuk memahami bahasa alami
masih terbatas. Hal ini terbukti dalam riset ini. Dan temuan ini senada dengan pendapat
Puschmann & Powell (2018) yang menekankan bahwa machine learning masih kesulitan untuk
memahami kompleksitas bahasa alami manusia. Keraguan terhadap machine learning disebabkan
oleh keterbatasannya dalam memahami bahasa secara akurat dan menjadikannya sebagai panduan
untuk memahami opini publik. Hal tersebut berarti bahwa analisis sentimen masih tetap perlu

peran penting manusia untuk melakukan pemeriksaan manual dalam memvalidasi keseluruhan
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hasil sentimen yang ditentukan machine learning.

Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis manual untuk memvalidasi hasil polaritas
sentimen yang ditentukan machine learning dengan melibatkan analisis manusia dalam
menentukan kelas sentimen. Melalui pendekatan ini kompleksitas nuansa bahasa dapat
diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam. Seperti ditemukan pada penelitian ini melalui
ungkapan sarkasme memberikan pemahaman yang lebih lengkap terkait sentimen masyarakat
terhadap korupsi pejabat publik. Akan tetapi, perlu diakui bahwa pendekatan ini memiliki
keterbatasan dalam hal waktu dan sumber daya terutama saat menganalisis dan

mengklasifikasikan data tekstual dalam jumlah besar.

Dibalik keunggulan dan keterbatasan analisis sentimen melalui machine learning dan
manual. Kedua hasil analisis ini dapat dimanfaatkan pemerintah dan para analis kebijakan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang polaritas sentimen masyarakat terhadap
korupsi pejabat publik dengan tetap melibatkan peran penting manusia sebagai analis utama
pengambilan keputusan. Hal ini selaras dengan pendapat Longo (2022) yang menekankan bahwa
penggunaan machine learning tidak dapat sepenuhnya menggantikan manusia sebagai analis

utama pengambilan keputusan di sektor publik.

Penerapan analisis sentimen dalam penelitian ini menekankan potensi besar analisis
sentimen dalam membantu pemerintah untuk mengawasi sentimen publik terkait isu-isu pelayanan
publik, termasuk korupsi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tumpuan yang dapat diandalkan
bagi pemerintah dalam proses pengambilan keputusan. Melalui analisis berbasis machine learning
dan manual memastikan keputusan kebijakan didasarkan pada bukti objektif yang memungkinkan
pembuat kebijakan dapat mengukur tren sentimen masyarakat terhadap topik korupsi pejabat
publik berdasarkan periode waktu serta mengevaluasi upaya pemerintah dalam memberantas
korupsi.
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5.2 Saran

Temuan penelitian ini memfasilitasi evaluasi berkala terhadap upaya pemerintah dalam
memberantas korupsi di Indonesia. Data yang diperoleh melalui analisis sentimen memberikan
rekomendasi untuk para pembuat kebijakan, baik itu pemerintah maupun pemangku kepentingan
lainnya. Dengan melibatkan peran manusia dalam analisis sentimen memungkinkan pembuat
kebijakan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang sentimen masyarakat
terhadap korupsi.

Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai alat sekaligus alternatif yang berharga
untuk perumusan dan evaluasi kebijakan publik terkait korupsi. Dengan memanfaatkan sentimen
publik membantu para analis kebijakan untuk membuat keputusan yang lebih tepat sesuai dengan
kebutuhan publik serta berkontribusi sebagai strategi berkelanjutan dalam upaya pemberantasan

korupsi di Indonesia.

Untuk memperluas manfaat dan implementasi analisis sentimen pada penelitian
selanjutnya terdapat rekomendasi yang dapat dipertimbangkan. Pertama, mengeksplorasi metode
dan teknik analisis yang lebih canggih untuk meningkatkan kualitas akurasi dalam menangkap
nuansa bahasa manusia. Kedua, mengembangkan metode analisis sentimen yang disesuaikan
dengan konteks bahasa dan budaya Indonesia untuk memberikan pemahaman yang lebih akurat
tentang sentimen publik.
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